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ABSTRAK

Riffo Amrril Eliga, 2023. EFEKTIVITAS KOMBINASI ALUMINIUM FOIL GLASWOOL
DAN ATAP SPANDEK SEBAGAI MATERIAL PEREDAM PANAS PADA ATAP
BANGUNAN

Permasalahan penelitian yang diangkat dalam penelitian ini
adalah efektivitas kombinasi aluminium foil, glaswool, dan atap
spandek sebagai material peredam panas pada atap bangunan. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui seberapa efektif kombinasi
material aluminium foil, glasswool, dan atap spandek sebagai material
peredam panas pada atap bangunan.

Metode  penelitian  berupa  penelitian  eksperimental
membandingkan suhu area sekitar dengan area yang di pasangi
material peredam panas untuk mengetahui sejauh mana material ini
bisa mengurangi suhu panas, dengan menggunakan dua jenis
termometer untuk memastikan akurasi data. Pengukuran dilakukan
berulang pada jam yang berbeda untuk mendapatkan lebih banyak data
sebagai penguatan. Data pengukuran suhu yang terkumpul di rata-
ratakan lalu dihitung peresentasenya.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kombinasi tersebut
berhasil mengurangi suhu panas sebesar 6.21°C dengan persentase
16,29% dan 6,43°C dengan presentase 17,65%. Berdasarkan hasil
penelitian ini disimpulkan bahwa kombinasi material aluminium foil,
glasswool, dan atap spandek bisa menjadi solusi peredam panas pada
atap bangunan.

Kata Kunci : Material Peredam Panas, Efektivitas Pengurangan Suhu

Panas.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemanasan global saat ini memberikan dampak yang bervariasi
terhadap kehidupan manusia, terutama dalam konteks kenyamanan
termal di dalam bangunan. Kenaikan suhu udara memengaruhi zona
nyaman manusia dalam ruang bangunan. Dalam memenuhi kebutuhan
manusia, bangunan harus memenuhi standar zona kenyamanan termal,
yang erat kaitannya dengan penggunaan isolasi termal. Faktor-faktor
tertentu memengaruhi tingkat kenyamanan termal di dalam bangunan,
dan penggunaan isolasi termal menjadi kunci dalam mengatasi masalah
panas, khususnya pada bangunan tropis yang terpapar intensitas sinar
matahari tinggi. Perkembangan bangunan bertujuan mengatasi masalah
ini dengan pemasangan isolator termal pada atap, berperan sebagai
penghalang perpindahan panas dari luar ke dalam dan sebaliknya.
Dengan demikian, penggunaan isolasi termal membantu meminimalkan
dampak panas matahari pada bangunan, menjaga suhu ruangan tetap
dalam kisaran yang nyaman (Lisa & Zuraihan, 2014).

ASHRAE (American Society of Heating, Refrigerating and Air
Conditioning Engineers) menetapkan standar kenyamanan untuk
bangunan rumah dengan batas temperatur efektif sekitar 23-27°C dan
kelembaban udara sekitar 50-60%. Namun, di Indonesia, temperatur
udara umumnya tinggi, berkisar antara 24-34°C dengan kelembaban
udara mencapai 60-90%, terutama karena tingginya radiasi matahari.
Kondisi ini mendorong penggunaan mesin pendingin dan meningkatkan
konsumsi listrik untuk mendapatkan kenyamanan termal. Atap, sebagai
area yang langsung terkena radiasi matahari, memiliki peran besar dalam
menentukan kondisi interior bangunan. Untuk mencapai kenyamanan
termal tanpa mengandalkan terlalu banyak pada pendingin udara, perlu

dilakukan modifikasi pada atap bangunan ( ST. et al, 2015).



Dikutip dalam (Budhyowati, 2022) Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM) mengatakan bangunan menimbulkan
beban lingkungan yang signifikan. Bangunan menyumbang 50% dari total
belanja energi di Indonesia. Lebih dari 70% listrik dikonsumsi dan sekitar
50% digunakan selama pengoperasian sistem pendingin udara (Komisi
Energi Nasional Republik Indonesia, 2012; Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral, 2014). Sejalan dengan hasil studi yang dilakukan
oleh Mintogoro (1999) dan Sugijanto (1989) di kutip dalam (W. O. Alfian,
2018) EECHI (Energy Efficiency and Conservation Clearing House
Indonesia) juga menjelaskan umumnya bangunan di negara tropis seperti
Indonesia paling banyak menggunakan energi untuk sistem tata udara,
yakni sekitar 45% - 70%.

Kondisi ini menegaskan betapa pentingnya pemilihan material dan
jenis konstruksi atap yang tepat guna mencapai efektivitas dan efisiensi
dalam mengurangi panas yang masuk ke dalam rumah melalui atap
bangunan. Seiring dengan itu, peraturan yang kini berlaku menuntut
ketaatan dari para perancang bangunan, yang harus menghitung nilai
keseluruhan panas yang memasuki bangunan sesuai dengan standar SNI,
terutama SNI 03-6572-2001 (Badan Standar Nasional, 2001; 2011)
(Budhyowati, 2022).

Upaya mitigasi terhadap masalah ini telah menghasilkan
pendekatan dengan menggunakan kombinasi aluminium foil, glasswool,
dan atap spandek dalam sistem atap bangunan. Aluminium foil meredam
radiasi panas matahari, glasswool menjadi isolasi termal unggul untuk
mengatasi perpindahan panas melalui konduksi, dan atap spandek
mempunyai daya serap yang tinggi terhadap paparan sinar matahari.
Selain sebagai peredam panas kombinasi material ini sebenarnya juga
berfungsi sebagai peredam suara namun pada penelitian ini hanya di

fokuskan pada fungsinya sebagai peredam panas. Kombinasi strategis



ketiganya diharapkan memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan
penggunaan material ini secara terpisah.

Namun, walau konsep ini telah diterapkan dalam praktik
konstruksi, perlunya evaluasi mendalam tentang efektivitas nyata dari
gabungan aluminium foil dan glasswool tetap menjadi sebuah keharusan.
Faktor-faktor kritis seperti spesifikasi material dan metode pemasangan
dianggap penting untuk diperhatikan dalam menentukan performa
sebenarnya dari material peredam panas ini. Oleh karena itu,
penyelidikan ilmiah yang cermat dan terarah menjadi sangat penting
guna memberikan landasan pengetahuan yang kokoh dan rekomendasi
praktis bagi para arsitek dan pengembang bangunan dalam memilih dan
mengaplikasikan solusi peredam panas yang optimal.

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang akurat
mengenai dampak penggabungan aluminium foil, glasswool, dan atap
spandek terhadap peredaman panas. Hasil dari penelitian ini diharapkan
akan memberikan saran yang praktis dan di dukung oleh data ilmiah
kepada pemilik bangunan, arsitek, dan pengembang. Informasi ini akan
membantu dalam memilih material peredam panas yang paling efektif
dan ramah lingkungan, sesuai dengan tujuan keberlanjutan dan

kenyamanan dalam bangunan.

. Batasan Masalah

Dalam rangka mencapai tujuan penelitian ini, beberapa batasan
masalah telah ditetapkan untuk memfokuskan lingkup penelitian:
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada proyek pembangunan gedung
pusat informasi dan perpustakaan Universitas Negeri Padang, yang
berlokasi di JI. Prof. Dr. Hamka, Air Tawar Bar., Kec. Padang Utara,

Kota Padang, Sumatera Barat 25171.



2. Fokus pada Kombinasi Aluminium Foil, Glasswool, dan Atap Spandek
Penelitian ini akan secara spesifik memusatkan perhatian pada
penggunaan kombinasi aluminium foil, glasswool dan atap spandek
sebagai bahan peredam panas dalam struktur atap bangunan.
Penelitian ini tidak akan mempertimbangkan pemanfaatan bahan
peredam panas lainnya atau variasi kombinasi material yang
berbeda.
3. Spesifikasi Bahan dan Metode Pemasangan
Penelitian ini akan memberikan rincian mengenai spesifikasi
bahan aluminium foil, glasswool, dan atap spandek yang akan
digunakan. Selain itu, langkah-langkah pemasangan bahan-bahan ini
akan diuraikan secara terperinci.
4. Evaluasi Efektivitas dalam Meredam Panas
Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh
mana kombinasi bahan aluminium foil, glasswool dan atap spandek
efisien dalam meredam panas. Evaluasi ini akan dilakukan melalui
perbandingan dengan area sekitarnya yang tidak menggunakan

bahan peredam panas tersebut.

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui seberapa efektif kombinasi material aluminium
foil, glasswool, dan atap spandek sebagai peredam panas pada atap
bangunan.

2. Memberikan informasi mendalam tentang sistem peredam panas ini
sebagai bahan perbandingan dengan material peredam panas lainya
untuk menjadi solusi meningkatkan kenyamanan termal dalam
bangunan.

D. Manfaat Penelitian
1. Kontribusi pada Pengetahuan
Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih

mendalam tentang efektivitas kombinasi aluminium foil, glasswool



dan atap spandek sebagai material peredam panas. Hasil penelitian
ini akan berkontribusi pada pemahaman umum tentang kinerja
material peredam panas ini dan akan memberikan sumbangan pada
keilmuan khususnya di bidang Teknik Sipil.
Pedoman Perencanaan

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi perencana dan
pengembang bangunan dalam memilih material peredam panas yang
paling sesuai untuk proyek mereka. Ini membantu menginformasikan
keputusan perancangan yang lebih baik.
Efisiensi Energi Listrik

Dengan mengidentifikasi material peredam panas yang efektif,
bangunan dapat lebih efisien dalam mengelola panas, mengurangi
kebutuhan untuk pendingin udara sehingga bisa menghemat energi.
Menciptakan Kenyamanan Interior

Hasil penelitian ini bisa menjadi tolak ukur dalam pemilihan
material peredam panas yang efektif. Dengan menggunakan material
peredam panas yang efektif, suhu dalam bangunan dapat dikurangi,

menciptakan kenyamanan bagi penghuni dan pengguna bangunan.

E. Spesifikasi Teknis

Spesifikasi teknis yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi:

3.
4.

Karakteristik aluminium foil, glasswool, dan atap spandek

Metode pemasangan kombinasi material peredam panas ini pada
konstruksi atap

Pengukur perbandingan suhu antara area yang menggunakan bahan

pelindung panas dan area terbuka di sekitar atap



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Atap

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), atap merupakan
penutup rumah (bangunan) sebelah atas; benda yang dipakai untuk
menutup atas rumah. Atap merupakan suatu bagian bangunan yang
berfungsi untuk melindungi seluruh ruang di bawahnya dari panas, hujan,
angin, dan debu (Rahayu & Manalu, 2015). Atap tidak hanya berperan
sebagai pelindung, tetapi juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan nilai estetika suatu bangunan. Berbagai bentuk atap yang
menarik dapat memberikan tampilan indah pada bangunan, sementara
pilihan bahan atap yang beragam memungkinkan penyesuaian dengan
kebutuhan khusus (Sola Gratia Br Gintinga, 2022).

Dalam memilih atap yang cocok untuk suatu bangunan, ada
beberapa faktor yang harus diperhatikan, yaitu kondisi iklim sekitar,
bentuk dan bahan atap, serta besarnya biaya overhead yang dibutuhkan.
Pemilihan bentuk dan material atap harus sesuai dengan struktur yang
akan dibangun. Menurut Nila Rury (2015), fungsi atap bangunan
dibedakan menjadi beberapa poin penting yaitu:

1. Sebagai penahan/pelindung terhadap panas matahari
2. Sebagai penahan/pelindung terhadap hujan dan air
3. Sebagai bantalan/pelindung dari hembusan angin

B. Sistem peredam panas pada atap ( Insulasi Atap)

Sistem insulasi atap adalah suatu benda yang dirancang untuk
mengurangi panas dari atap, Insulasi atap membuat ruangan di bawahnya
lebih sejuk dari biasanya (Crystallography, 2016). Atap mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap perolehan panas suatu bangunan
sekitar 70%. Sebagai komponen utama, atap merupakan faktor utama

dalam mengurangi konsumsi energi sebuah bangunan, karena atap



